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ABSTRAK

HUBUNGAN KEPATUHAN TERAPI DAN KUALITAS HIDUP PADA
PASIEN DIABETES MELITUS TIPE 2 DI PUSKESMAS SUSUKAN
JAKARTA TIMUR

CITRA AMALIANA
1604015227

Diabetes Melitus (DM) merupakan satu dari sekian banyak penyakit kronis yang
membutuhkan pengobatan dengan jangka waktu yang panjang. Kepatuhan
mengkonsumsi adalah salah satu hal penting untuk mencapai tujuan pengobatan
dengan hasil yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
kepatuhan terapi dan tingkat kualitas hidup pasien DM tipe 2 di Puskesmas
Susukan Jakarta Timur, serta mengetahui hubungan antara keduanya. Desain
penelitian yang digunakan menggunakan metode non eksperimental, dengan
pendekatan desain penelitian Cross Sectional. Alat ukur yang digunakan untuk
kepatuhan terapi yaitu menggunakan kuesioner Medication Adherence Rating
Scale-5 (MARS-5). Alat ukur kualitas hidup digunakan EuroQol 5 Dimensi 5
Level (EQ 5D 5L). Analisa data kepatuhan dan kualitas hidup menggunakan uji
Chi Square dan Spearman Rho. Hasil penelitian pada 50 responden ditemukan
6% memiliki kepatuhan sedang, dan 94% memiliki kepatuhan tinggi. Sedangkan
hasil pada kuesioner EQ 5D 5L ditemukan 4% memiliki kualitas hidup sedang
dan 96% memiliki kualitas hidup tinggi. Pada skala EQ VAS ditemukan 78%
responden memiliki tingkat kualitas hidup tinggi. Hasil akhir korelasi antara
kepatuhan dan kualitas hidup didapatkan nilai ( r ) 0,395, dan nilai ( p ) 0,005
sehingga didapatkan hasil yang signifikan

Kata Kunci: Diabetes Melitus, Kepatuhan, Kualitas Hidup, MARS, EQ-5D-5L
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diabetes Melitus (DM) merupakan suatu kelompok gangguan metabolisme
yang ditandai dengan hiperglikemia dan kelainan metabolisme karbohidrat,
lemak, dan protein (Dipiro et al., 2015). Menurut American Diabetes Assosiation
(ADA) diabetes dibagi menjadi empat kelas yaitu, DM tipe 1, DM tipe 2,
gestasional DM (diabetes karena kehamilan), dan DM tipe lain. DM merupakan
penyakit kronis oleh karena itu membutuhkan pengobatan jangka panjang (ADA,
2017). Selain itu, DM adalah penyakit dengan jumlah prevalensi yang cukup
tinggi. Jumlah penderita DM terus meningkat. Menurut WHO ada 422 juta orang
dewasa dengan DM di seluruh dunia pada tahun 2016. Kenaikan terbesar terdapat
di negara berpenghasilan rendah dan menengah (WHO, 2019). Prevalensi
penyakit DM di Indonesia berdasarkan diagnosis dokter pada penduduk umur >
15 tahun meningkat dari 1,5 % pada tahun 2013 menjadi 2,0 % pada tahun 2018.
Provinsi dengan prevalensi tertinggi yaitu DKI Jakarta (RISKESDAS, 2018).

Penyandang DM tipe 2 memiliki risiko timbulnya penyakit. Komplikasi
makrovaskuler yang umum berkembang pada penderita DM tipe 2 adalah
trombosit otak (pembekuan darah pada sebagian otak), penyakit jantung koroner
(PJK), gagal jantung kongestif dan stroke, sedangkan untuk komplikasi
mikrovaskuler adalah hiperglikemia yang persisten dan pembentukan protein
terglikasi yang menyebabkan dinding pembuluh darah semakin lemah dan
terjadinya penyumbatan pada pembuluh darah kecil, seperti nefropati diabetik,
retinopati (kebutaan) dan neuropati (Smeltzer and Bare, 2010). Di lihat dari
dampak dan potensi DM yang dapat menimbulkan beberapa komplikasi penyakit
lain, maka penanganan harus dilakukan sesegera mungkin sebelum komplikasi
tersebut muncul.

Intervensi farmakologi seperti pemberian obat hipoglikemik oral merupakan
salah satu dari banyak pilar penanganan DM. Upaya pencegahan komplikasi pada
penderita DM dapat dilakukan dengan meningkatkan kepatuhan untuk
memaksimalkan outcome terapi (Rasdianah, 2016).
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Kepatuhan merupakan  salah satu  faktor  yang sangat penting dalam
keberhasilan terapi seorang pasien termasuk pasien DM tipe 2. Berbagai
penelitian melaporkan rendahnya kepatuhan pada pasien tersebut. Penelitian yang
dilakukan di ~ Puskesmas  Wilayah Surabaya  Timur menyebutkan  bahwa
kepatuhan terhadap penggunaan obat oleh pasien DM tipe 2 dengan kategori tidak
patuh sebesar 54,35 % tidak patuh (Nafi’ah, 2015). Puskesmas Susukan
merupakan salah satu puskesmas yang memiliki pelayanan untuk pasien
penyandang DM tipe 2. Tujuan kepatuhan terapi secara umum yaitu untuk
meningkatkan kualitas hidup pasien sehingga dapat tercapainya rasa nyaman dan
mencapai tingkat kesehatan yang tinggi (Larasati, 2012).

Kualitas hidup merupakan suatu kondisi yang harus diperhatikan dalam
pengobatan DM. Kualitas hidup yang rendah dapat memperburuk komplikasi dan
dapat berakhir kecacatan atau kematian. Banyak faktor yang mempengaruhi
kualitas hidup penderita DM seperti tingkat pendidikan, status sosial ekonomi,
komplikasi DM tipe 2, aktivitas self care, efikasi diri, dan dukungan sosial
(Erniantin, 2018). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rahman &
Sukmarini tahun 2017 menjelaskan bahwa 83% dari kualitas hidup pasien DM
Tipe 2 ditentukan oleh efikasi diri, kepatuhan minum obat, tingkat pendidikan,
dan depresi (Rahman et al 2017).

Salah satu instrumen yang bisa digunakan untuk mengukur kualitas hidup
pasien DM adalah kuesioner. Kuesioner untuk mengukur kualitas hidup pasien
penyakit kronis ada berbagai macam diantaranya adalah kuesioner World Health
Organization Quality of Life (WHOQOL), Short Form-36 (SF- 36), European
Quality of Life 5-Dimension 5 Level (EQ-5D-5L). Kuesioner- kuesioner
tersebut memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing. Kuesioner EQ-5D-
5L adalah kuesioner yang digunakan untuk mengevaluasi  kualitas hidup
secara umum yang dikembangkan di Eropa. Dimensi kualitas hidup yang
diukur pada  kuesioner EQ-5D  adalah kemampuan  berjalan/ kemampuan
bergerak, perawatan diri, kegiatan yang bisa dilakukan, rasa kesakitan/ tidak
nyaman dan rasa cemas/ depresi (Susanto, 2018).

Menurut penelitian sebelumnya oleh Muhammad Muhlis dkk yang

menggunakan uji  korelasi  Spearman’s rho, diperolen nilai p value
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(0,006)<0,05. Disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kepuasan terapi dan kualitas hidup pasien penderita DM tipe 2. Data tersebut
didapatkan berdasarkan hasil dari tingkat kepuasan terapi dengan nilai puas
(9,2%), sangat puas (84,4%) dan amat sangat puas (6,4%). Serta tingkat kualitas
hidup memperoleh hasil kemampuan bergerak (98,2%), perawatan diri (99,1),
kegiatan yang biasa dilakukan (97,9%), rasa kesakitan/ tidak nyaman(76,8%), rasa
cemas/ depresi (85,6%).

Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi penelitian di Puskesmas Susukan
Ciracas. Alasan penulis melakukan penelitian di lokasi tersebut karena ingin
mengetahu evaluasi kesehatan pada pasien PROLANIS yang belum pernah ada yang
meneliti hal ini sebelumnya.

B. Permasalahan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, permasalahan penelitian pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat kepatuhan terapi pada pasien DM tipe 2 di puskesmas
Susukan?

2. Bagaimana tingkat kualitas hidup pada terapi pasien DM tipe 2 di Puskesmas
Susukan?

3. Apakah terdapat hubungan antara kepatuhan terapi dan kualitas hidup pada
pasien DM tipe 2 di Puskesmas Susukan?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui tingkat kepatuhan terapi pada pasien DM tipe 2 di puskesmas
Susukan.

2. Menganalisis tingkat kualitas hidup pada pasien DM tipe 2 di puskesmas
Susukan.

3. Menganalisis hubungan antara kepatuhan terapi dan kualitas hidup pada
pasien DM tipe2 di puskesmas Susukan.

D. Manfaat Penelitian

1. Hasil analisis data kepatuhan terapi diharapkan dapat dijadikan sebagai
informasi ilmiah dalam ilmu kefarmasian.

2. Hasil analisis data kualitas hidup diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi

ilmiah dalam ilmu kefarmasian.

3
Hubungan Kepatuhan Terapi..., Citra Amaliana, Farmasi UHAMKA, 2022



3. Hasil analisis tentang hubungan kepatuhan terapi dan kualitas hidup pada
pasien DM tipe 2 diharapkan dapar bermanfaat guna meningkatkan kualitas

hidup dan kepatuhan terapi pada pasien DM tipe 2.
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